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ABSTRACT

This study aims to compare PLT (Platelet) and MPV (Mean Platelet Vol-
ume) in domestic pet cats and stray cats in Surabaya. This examination uses a
blood sample with a total of 30 samples of domestic pet cats and 30 samples of
stray cats. PLT and MPV were determined by Pacar Laboratory Surabaya. The
results showed that 4 samples of cats that had abnormal PLT and MPV values
with an average PLT of PLT 86,25 10"3/uL and an average MPV 6,95 fL, while
30 samples were obtained in domestic pet cats there were samples of cats that ab-
normal PLT and MPV values with an average PLT 94,5 10"3/uL and an average
MPV 8,98 fL. Data analysis used an independent sample t-test for Windows with a
significant level of 0,05. The result of data analysis showed not significant. In
conclusion between domestic pets cats and stray cats was that the treatment did
not experience a significant difference because the care and feeding were almost
the same.
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PENDAHULUAN

Hewan kesayangan yang ser- Menjaga kesehatan masyara-
ing dipelihara salah satunya adalah kat veteriner menjadi hal penting
kucing. Kucing merupakan hewan yang harus diperhatikan, karena ban-
yang dapat dikembangbiakan dan yak penyakit yang menularkan secara
memberikan  kebahagiaan  bagi alamiah dari hewan ke manusia dise-
manusia. Memelihara kucing dapat but dengan zoonosis. Misalnya tok-
membantu mengurangi gejala penya- soplasmosis, flu burung, tuberculo-
kit autisme, apabila penderita autism sis, bruselosis, rabies dan scabies
berinteraksi langsung dengan kucing (Sasmita dkk, 2019).
(Mase dkk, 2019). Tubuh kucing tersusun dari

sistem diantaranya sistem musculo-
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skeletal, sistem saraf, sistem pen-
cernaan, sistem endokrin, sistem
pernafasan, sistem integument, sis-
tem reproduksi, sistem sekresi dan
urinaria, sistem imun dan sistem sir-
kulasi. Apabila salahsatu sistem
mengalami gangguan maka tubuh
akan otomatis merespon dengan
berbagai cara, yaitu rubor, kalor, tu-
mor dan dolor. Proses ini merupakan
respon imun terhadap paparan agen.
Mempertahankan keseimbangan
kondisi tubuh pada kondisi internal.
Pembuluh darah membantu menjaga
suhu tubuh yang stabil dengan men-
gendalikan aliran darah ke per-
mukaan kulit (Purba dkk., 2020).

Pemeriksaan  klinis  yang
dapat dilakukan pada  hewan
kesayang secara rutin, dengan

pemeriksaan darah. Darah merupa-
kan jaringan primer yang dapat teri-
dentifikasi jika terjadi gangguan pada
kesehatan. Pemeriksaan laboratorium
untuk kucing biasanya meliputi
jumlah erotrosit, konsentrasi haemo-
globin, nilai hematokrit, jumlah leu-
kosit total, hitung jenis leukosit serta
jumlah trombosit (Schaer, 2008).
Trombosit atau  kepingan
darah merupakan fragmen sitoplasma
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megakariosit yang dibentuk di
sumsum tulang. Trombosit mampu
melakukan sintesis protein, karena
masih  megandung RNA  meski
jumlahnya terbatas (Lestari, 2019).

Trombosit selain berperan da-
lam mengidentifikasi adanya
perdarahan  juga mengidetifikasi
adanya penurunan produksi trombos-
it pada sumsum tulang. Kondisi ini
akan diperparah apabila adanya he-
molisis kronis yang terjadi intravas-
cular pada kucing dan ekstravaskular
(Putri Z. U dkk., 2018).

Penghitungan trombosit
merupakan pemeriksaan yang sering
dilakukan pada laboratorium., karena
dapat membantu dalam menegakkan
diagnosis, pemberian terapi, gam-
baran prognosis dan kemajuan dari
pasien (Lestari, 2019).

Studi ini  bertujuan untuk
mengetahui antara kucing rumahan
dan kucing liar yang dipelihara
dengan menggunakan sistem pemeli-
haraan yang berbeda serta pemerik-
saan dilakukan dengan menguji
darah pada laboratorium guna
mengetahui Platelet dan Mean Plate-
let Volume.

METODOLOGI

Pengambilan  sampel dil-
akukan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Februari 2021. Lokasi
pengambilan dilakukan di beberapa
Pasar Tradisional yang tersebar di
Surabaya. Sampel yang diambil
sebanyak 30 sampel kucing liar dan
30 sampel kucing rumahan.
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a. Pengambilan Sampel Darah
Pengambilan sampel darah
dilakukan pada vena sephali-
ca antebrachia anterior atau
vena saphena dengan
menggunakan spuit 3 cc atau
intravena catheter sebanyak
3cc yang diletakkan pada ta-
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bung EDTA dan tabung c. Analisis data menggunakan
plain. SPSS dengan uji T Test Inde-
Pemeriksaan Laboratorium di penden dengan nilai di-
Laboratorium Klinik “PA- peroleh tingkat kepercayaan
CAR?” Cab. Surabaya. 95% dengan nilai (>0,05)

(Sujarweni, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari MPV pada kucing liar dan kucing

pemeriksaan laboriatorium PLT dan rumahan sebagai berikut:

Tabel 1. PLT dan MPV Kucing Rumahan

No. Lokasi PLE(()%\%%LMO) Ket (10'\1”:2:\1/) fL Ket
1  Surabaya Barat 300 Normal 13.8 Normal
2 Surabaya Barat 115 Menurun 3,3 Menurun
3 Surabaya Barat 89 Menurun 10.3 Normal
4  Surabaya Barat 168 Normal 9.4 Menurun
5 Surabaya Barat 125 Menurun 12.4 Normal
6 Surabaya Barat 154 Normal 9.2 Menurun
7  Surabaya Barat 182 Normal 11,6 Normal
8  Surabaya Barat 235 Normal 9.6 Menurun
9  Surabaya Utara 202 Normal 11.0 Normal
10 Surabaya Utara 260 Normal 11.9 Normal
11 Surabaya Utara 186 Normal 9.4 Menurun
12 Surabaya Utara 293 Normal 13.1 Normal
13 Surabaya Utara 429 Normal 9.0 Menurun
14 Surabaya Utara 820 Normal 15.1 Normal
15 Surabaya Utara 114 Menurun 8.7 Menurun
16 Surabaya Utara 238 Normal 12.0 Normal
17 Surabaya Timur 193 Normal 12.6 Normal
18 Surabaya Timur 209 Normal 9.1 Menurun
19 Surabaya Timur 269 Normal 9.6 Menurun
20 Surabaya Timur 172 Normal 9.5 Menurun
21 Surabaya Timur 217 Normal 11.0 Normal
22 Surabaya Timur 510 Normal 0.70 Menurun
23 Surabaya Timur 183 Normal 11.1 Normal
24  Surabaya Selatan 266 Normal 12.5 Normal
25 Surabaya Selatan 83 Menurun 9.0 Menurun
26 Surabaya Selatan 107 Normal 11.6 Normal
27 Surabaya Selatan 157 Normal 9.1 Menurun
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PLT (150 ~ 440)

MPV

No. Lokasi 1073/l Ket (10 ~ 24) fL Ket
28 Surabaya Selatan 188 Normal 9.2 Menurun
29 Surabaya Selatan 149 Normal 9.3 Menurun
30 Surabaya Selatan 33 Menurun 6.8 Menurun
Tabel 2. PLT dan MPV Kucing Liar
No. Lokasi PL-I;(()%\%(}HLMO) Ket (10|\~/|ZA\,/) fL Ket
1 Keputran 85 Menurun 11.0 Normal
2 Keputran 92 Menurun 11.2 Normal
3 Keputran 50 Menurun 10.3 Normal
4 Keputran 267 Normal 9.5 Menurun
5 Keputran 123 Menurun 9.5 Menurun
6 Wonokromo 91 Menurun 10.9 Normal
7 Wonokromo 195 Normal 10.5 Normal
8 Wonokromo 84 Menurun 10.8 Normal
9  Wonokromo 154 Normal 9.0 Menurun
10 Wonokromo 242 Normal 8.9 Menurun
11 Pucang 377 Normal 11.2 Normal
12 Pucang 192 Normal 11.1 Normal
13 Pucang 148 Menurun 10.6 Normal
14 Pucang 301 Normal 8.9 Menurun
15 Pucang 112 Menurun 104 Normal
16 Pucang 298 Normal 12.8 Normal
17 Pucang 180 Normal 8.6 Menurun
18 Pucang 219 Normal 135 Normal
19 Pucang 90 Menurun 94 Menurun
20 Pucang 233 Normal 8.9 Menurun
21 Pacarkeling 81 Menurun 8.5 Menurun
22 Pacarkeling 294 Normal 10.0 Normal
23 Pacarkeling 440 Normal 115 Normal
24 Pacarkeling 84 Menurun 8.5 Menurun
25 Pacarkeling 132 Menurun 10.4 Normal
26  Pacarkeling 279 Normal 10.8 Normal
27 Pacarkeling 143 Menurun 10.9 Normal
28 Pacarkeling 180 Normal 9.1 Menurun
29 Pacarkeling 183 Normal 9.2 Menururn
30 Pacarkeling 350 Normal 11.4 Normal
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Gambar 1. Tabel PLT MPV Kucing Rumahan dan Kucing Liar dengan kondisi
rata-rata Normal dan Abnormal dilihat dari Standart penelitian Purba

dkk, (2020).

Tabel 3. Rata-rata PLT dan MPV

Rata-rata

Rata-rata

Kucing PLT Sig MPV Sig
Rumahan 242.50 0.168 10.51 0.592
Liar 195.68 0.164 1022 0.586
(>0,05) Tidak Berbeda Nyata Tidak Berbeda Nyata

Tabel 4. Batas Minimun dan Maksimum PLT dan MPV

PLT
MPV

(150 ~ 440) 10°3/pL

(10 ~ 24) fL

Pada penelitian ini hasil PLT
pada kucing rumahan ditentukan ada
6 sampel yang abnormal (20%) dan
24 sampel dengan PLT normal
(80%), sedangkan MPV terdapat 16
sampel yang abnormal (53,3%) dan
14 sampel dengan MPV normal
(46,6%). Dari 30 sampel yang di-
peroleh pada kucing rumahan ter-
dapat 4 sampel kucing yang memiliki
nilai PLT dan MPV yang abnormal
dengan rata-rata PLT 86,25 10"3/uL
dan rata-rata MPV 6,95 fL.

Sedangkan PLT pada kucing
liar ditentukan ada 14 sampel yang
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abnormal (46,6%) dan 16 sampel
PLT normal (53,3%), sedangkan
MPV terdapat 12 sampel yang ab-
normal (40%) dan 18 sampel normal
(60%). Dari 30 sampel yang di-
peroleh pada kucing rumahan ter-
dapat 4 sampel kucing yang memiliki
nilai PLT dan MPV yang abnormal
dengan rata-rata PLT 94,5 1073/pL
dan rata-rata MPV 8,98 fL. Hasil
yang menunjukkan abnormal karena
perhitungan yang diperoleh dari uji
lab terdapat nilai yang kurang dan
tidak sesuai standart PLT dan
MPVminimum. Sehingga identifikasi
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dari kurangnya nilai bedasarkan acu-
an.

Hasil analisis data Uji T Test
Independen  menunjukkan bahwa
kucing rumahan dan kucing liar tidak
berbeda nyata antara keduanya meli-
puti PLT (Platelet) atau trombosit
dan MPV (Mean Platelet Volume).
Sehingga kondisi antara kucing ru-
mahan dan kucing liar memiliki rata-
rata PLT dan MPV yang sama, kare-
na perlakuan yang diberikan tidak
jauh berbeda. Naluri dari kucing itu
sendiri selain manja dengan pemilik
akan tetap berinteraksi dengan kuc-
ing yang lain dan juga beraktifitas
dilingkungan atau pemukiman warga
yang mengakibatkan munculnya atau
menempelnya bakteri pada tubuh
kucing. Kebiasaan kucing adalah
mejilati  rambut atau tubuhnya
dengan tujuan untuk mengurangi
panas berlebih. Kucing memiliki
kelenjar keringat di seluruh tubuh
dan telapak kaki, namun tidak leluasa
untuk berkeringat karena tertutupi
rambut (Noel dan Hu, 2018).

Pemeriksaan darah rutin pada
kasus kucing anemia makrositik
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hipokromik disertai dengan trombos-
itopenia. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan sumsum tu-
lang untuk memproduksi eritrosit
pada kucing, lalu akan diimbangi
dengan terjadinya penurunan kadar
hemoglobulin  yang lebih  besar
dibandingkan dengan penurunan ra-
ta-rata volume eritrosit.

Menurunnya  PLT  pada
seekor kucing mengakibatkan ter-
jadinya anemia dan monositosis. Hal
tersebut terjadi karena terdapat pera-
dangan yang bersifat kronis (Rice
and Jung, 2018) sehingga
menurunnya PLT pada tiap kucing
liar maupun rumahan dapat terjadi
akibat adanya ektoparasit yang tidak
terduga berupa pinjal atau tungau
seperti  Stenocephalides felis dan
Scabies. Akibat gigitan pinjal atau
tungau mengakibatkan rasa gatal dan
tidak nyaman sehingga mengalami
anemia karena pinjal atau tugau
megambil makan atau untuk bertahan
hidup melalui gigitan pada inang
(Calista et all., 2019).

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan
yang nyata pada sistem pemeliharaan
kucing domestic secara indoor mau-
pun outdoor. Dikarenakan proses
pemeliharaan tetap dilakukan secara
bebas anara kucing rumahan maupun
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kucing liar. Dari data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa perlakuan
perawatan pemilik masih sama, be-
lum ada perlakuan yang berbeda un-
tuk pemeliharaan kucing domestik.
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